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<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini membahas tentang kepentingan nasional Singapura terhadap penguasaan ruang udara
Kep.Riau yang ingin diambil alih kembali oleh Indonesia. Ruang udara K ep.Riau masuk ke dalam bagian
dari FIR Singapura sgjak tahun 1946. Indonesia sudah bertahun-tahun berusaha untuk mengambil alih ruang
udara tersebut namun Singapura tetap tidak memberikan dengan alasan Indonesia belum siap. Pada tahun
2015, Presiden Joko Widodo menginginkan pemerintahannya mempercepat pengambilalihan ruang udara
Kep. Riau tersebut menjadi tahun 2019, dari seharusnya akan dievaluasi pada tahun 2024. Penulis
memfokuskan tulisan ini pada alasan atau faktor kepentingan nasional apayang mendasari Singapura tidak
memberikan otoritas ruang udara tersebut kepada Indonesia. Penulis akan membahas mengena FIR
Indonesia secara singkat, teknologi radar navigasi yang Indonesia miliki dan kesiapan dari Indonesia untuk
mengambil aih. Selain itu penulis juga akan mengupas dari sisi Singapura, penulis akan membahas tentang
FIR Singapura, posisi Bandara Changi sebagai Global-Hub dan melihat keuntungan yang didapatkan
Singapuradari sektor penerbangannya. Dari hasil penelitian ini, penulis mendapati bahwa Singapura
memiliki kepentingan ekonomi yang kuat berdasarkan keuntungan yang didapatkannya melalui sektor
penerbangan. Sehingga Singapura merasa perlu untuk menguasai ruang udara tersebut dan memiliki
keraguan akan kapabilitas Indonesia apabila Indonesia menguasai ruang udara tersebut.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

This research discusses the national interest of Singapore in the control of the Kep. Riau airspace that
Indonesia wants to take over. Kep. Riau's airspace has been part of the Singapore FIR since 1946. Indonesia
has been trying for years to take over the airspace, but Singapore still does not giving the authority to
Indonesia because Indonesiaiis not ready yet. In 2015, President Joko Widodo wanted his government to
speed up the takeover of Kep. Riau in 2019, of which it should be evaluated in 2024. The author focuses on
this article on the reasons or factors of national interest that underlie Singapore not to give the airspace
authority to Indonesia. The author will briefly discuss the Indonesian FIR, the navigation radar technology
that Indonesia has and the readiness of Indonesia to take over. In addition, the author will also review from
the Singapore side, the author will discuss the Singapore FIR, the position of Changi Airport as a Global-
Hub and see the benefits Singapore gets from its aviation sector. From the results of this study, the authors
found that Singapore had strong economic interests based on the benefits it gained through the aviation
sector. So Singapore feels the need to control the airspace and also Singapore has doubts about Indonesia's
capability if Indonesia controls the airspace.</i>
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